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MOTTO 
 
 
 
"Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan." – (QS.Insyirah:6) 
 
Anda dapat menggapai tujuan apa pun dan dapat memecahkan masalah apa pun 
jika Anda membaginya menjadi bagian –bagian kecil. Selanjutnya Anda sikapi 
setiap bagian dengan baik hingga impian Anda terwujud. 
     (Napoleon Hill) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa  
Karya yang sederhana ini untuk : 
 
Bapak dan Ibu tercinta, 
Kakakku tercinta 
Sahabat-sahabatku tersayang, 
 
Yang selalu memberikan doa, semangat, dan kasih sayang  
yang tulus dan tiada ternilai besarnya 
Terimakasih.... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikumWr.Wb. 
Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas 
segala nikmat dan karunia-Nya. Sholawat dan salam semoga tercurah kepada 
Rasulullah Saw, keluarga, sahabat, dan para pengikutnya. Amin. 
Atas kehendak Allah SWT sajalah, kami dapat menyelesaikan penyusunan 
Skripsi dengan judul: “Prediksi Potensi Financial Distress Analisis Model Altman 
Z-Score (Studi pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2015)” sebagai salah 
satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah Program Studi 
Perbankan Syariah FakultasEkonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta. 
 Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung hingga 
selesainya skripsi ini. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus penulis 
ucapkan kepada : 
1. Dr. Mudofir, S.Ag., M.Pd, Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph. D, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Budi Sukardi, S.H.I., M.SI, Ketua Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam dan sekaligus Dosen Pembimbing Akademik yang 
telah banyak memberikan bimbingan selama penulis menempuh studi di IAIN 
Surakarta.  
x 
 
4. Taufiq Wijaya, S.H.I., M.S.I,  Sekretaris Jurusan Perbankan Syariah 
5. Dra. Hj. Ani Sofiani. M.S.I, Dosen Pembimbing  Akademik Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam.  
6. Indah Piliyanti, S.Ag., M.S.I, Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak waktu, perhatian, bimbingan dan saran selama penulis 
menyelesaikan skripsi ini. 
7. Seluruh dosen dan Staff Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
8. Kedua orang tuaku, terutama Ibuku Surati terimakasih atas semua doa, 
pengorbanan, kesabaran, dukungan dan kasih sayang yang tak pernah putus. 
Semoga penulis selalu dapat membanggakan dan menjadi anak yang berbakti. 
9. Kakakku Septian Tandrianto terima kasih atas doa, dukungan dan kasih 
sayang yang tiada habisnya yang diberikan kepada penulis. 
10. Sahabatku Dina Rahmawati, Ellysa Puji P, Agustina Dwi Cahyaningrum, 
Dimas A.L, dan Defi Septiyani yang selalu membantu dan memberikan 
Motivasi kepada penulis selama penulis menempuh studi dan dalam 
penyusunan skripsi. 
11. Teman-Temanku Perbankan Syariah Angkatan 2012. 
12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan oleh penulis satu-persatu yang telah 
berjasa dan membatu penulis dalam penyusunan skripsi. 
 
xi 
 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do’a 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
 
 
  
        Surakarta, 01 Pebruari 2017 
 
          Penulis 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
 International Monetary Fund (IMF) approximates the development 
economic is ran down in 2015. Whereas in 2012 to 2015, Non Performing 
Financing (NPF) is high in Bank Muamalat Indonesia, and reached the highest 
value; 15.22% in 2015. Meanwhile, There are differences in the results of the 
studies before, the 10 BUS which bankruptcy’s category has different result with 
the others in 2012 – 2014, the result indicate the stability tends to increase. The 
purpose of this study is determining the potential’s prediction financial distress in 
Bank Muamalat Indonesia. 
 This research is a descriptive quantitative research. The object is Bank 
Muamalat Indonesia. While the sample uses accounting statement period 2012-
2015 at Bank Muamalat Indonesia. For the data anlysis is using Altman Z-score’s 
methods discrimination. 
 The result of Z-score’s accounting is to predict of bankruptcy for 
accounting statement in BMI for 4 years; 2012 to 2015, which all statement reach 
a Z-Score smaller than 1.81, and the result can be bankruptcy. 
 
Keywords: Financial Distress and the Altman Z-Score 
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ABSTRAK 
 
Dana Moneter Internasional (IMF) memperkirakan pertumbuhan ekonomi 
dunia pada tahun 2015 cenderung melemah. Pada Bank Muamalat Indonesia dari 
tahun 2012 sampai tahun 2015 Non Performing Financing (NPF)  semakin tinggi, 
nilai tertinggi pada tahun 2015 mencapai 15,22%. Terdapat perbedaan hasil  
penelitian yg dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti, menyatakan bahwa 10 
BUS yang diteliti pada tahun 2010-2014 dalam kategori bangkrut, sementara 
penelitian yang lain menunjukan hasil yang stabil cenderung meningkat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prediksi potensi financial distress 
pada Bank Muamalat Indonesia. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif diskriptif. Obyek 
penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia. Dengan menggunakan sampel 
laporan keuangan periode 2012-2015 pada Bank Muamalat Indonesia. Metode 
analisis data menggunakan metode diskriminan Altman Z-score.  
Hasil perhitungan Z-Score untuk memprediksi kebangkrutan pada BMI 
atas laporan keuangan selama 4 tahun dari tahun 2012 – 2015 semuanya 
menghasilkan nilai Z-Score yang lebih kecil dari 1,81 sehingga dapat dikatakan 
akan mengalami kemungkinan kebangkrutan.  
 
Kata kunci : Financial Distress dan Altman Z-Score 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Perekonomian Indonesia tidak luput dari dampak negatif gejolak 
dinamika pasar keuangan global. Seperti banyak negara berkembang lain, 
Indonesia saat ini sedang diterpa serangan lain dari gejolak keuangan global, salah 
satunya adalah krisis keuangan global dan taper tantum pada tahun 2013 yang 
telah dibuat sebelumnya. (www.cnnindonesia.com, 2015). 
Dana Moneter Internasioanal (IMF) memperkirakan pertumbuhan 
ekonomi dunia pada tahun 2015 masih moderat, bahkan cenderung melemah 
dibandingkan dengan proyeksi yang telah dibuat sebelumya. Adapun indikator 
penyebabnya yaitu pemulihan ekonomi negara maju yang lebih rendah dan 
ekspektasi serta perlambatan ekonomi yang berlanjut di sejumlah negara 
berkembang, terutama di Amerika Latin yang menyebabkan ekonomi Indonesia 
dalam empat tahun terakhir melambat dan untuk saat ini turun menjadi 5% yang 
merupakan level terendah untuk pertama kalinya sejak krisis keuangan global. 
(www.cnnindonesia.com, 2015). 
Begitupula dengan krisis moneter dan perbankan yang melanda 
Indonesia pada pertengahan tahun 1997 telah menumbuhkan kesadaran tentang 
pentingnya stabilitas pasar keuangan dan kesehatan lembaga-lembaga keuangan 
yang membentuk sistem keuangan. Stabilitas pasar keuangan dan kesehatan 
lembaga-lembaga keuangan yang selanjutnya mampu meredam krisis merupakan 
interaksi dari beberapa risiko yang harus selalu dikelola dengan baik.  
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Salah satu risiko yang harus dikelola dengan baik adalah kegagalan 
perusahaan di sektor riil mengembalikan pinjaman yang dapat menyebabkan 
ketidakstabilan pasar keuangan yang mengakibatkan kesehatan lembaga keuangan 
terganggu dan pada akhirnya menyebabkan krisis. Kegagalan perusahaan dalam 
mengembalikan pinjaman dapat dikategorikan bahwa perusahaan mengalami 
corporate failure (Muliaman dkk, 2003). 
Krisis moneter yang mengguncang sebagian besar perekonomian Asia 
Tenggara pada tahun 1990. Sektor perbankan nasional dilanda kredit macet pada 
segmen korporasi. Membawa dampak negatif pada bank Muamalat di tahun 1998 
yang menyebabkan rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. 
Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Sedangkan Ekuitas mencapai titik 
terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal. 
(www.bankmuamalat.co.id, 2016). 
Pada tahun 2014 Bank Muamalat Indonesia (BMI) terbelit persoalan 
kredit macet (NPF) yang semakin tinggi. Ada dua sektor pembiayaan yang kurang 
lancar sehingga NPF BMI semakin tinggi. Dari sektor transportasi, salah satu 
debitur yang buruk adalah Batavia Air. Menurut Hendiarto, kasus pailit dan 
alokasi dana yang macet sebesar Rp 120 miliar pada maskapai Batavia menjadi 
faktor utama penyebab NPF yang terus meningkat. Outstanding pembiayaan BMI 
saat Batavia mengalami kepailitan adalah Rp 186 miliar. Akibatnya pendapatan 
menjadi menurun drastis sehingga diprediksi untuk tahun 2014 ini Bank 
Muamalat akan mengalami kerugian miliaran rupiah  (www.voa-islam.com, 
2015). 
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Berikut adalah data NPF Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2012 
sampai dengan tahun 2015. 
Tabel 1.1 
Data Non Performing Financing (NPF)  
BMI tahun 2012-2015  
Tahun Jumlah 
2012 7.33 % 
2013 7.02 % 
2014 14.33 % 
2015 15.22 % 
Sumber: Data Statistik OJK. 
Nilai NPF pada BMI tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,29% 
yaitu dari tahun 2012 7,33 % menjadi 7,02 % pada tahun berikutnya. NPF pada 
BMI tahun 2013 menuju 2014 meningkat drastis yaitu dari 7,02 % di tahun 2013 
menjadi 14,33 % pada tahun 2014. Dan nilai NPF pada BMI kembali meningkat 
di tahun 2015 yaitu sebesar 15,22 % dari tahun sebelumnya. 
Selain persoalan dalam kredit macet pada tahun 2014 beberapa fenomena 
yang terjadi pada BMI yaitu tentang pemutusan hubungan kerja karyawan BMI 
dan penutupan kantor cabang BMI. Salah satunya adalah penutupan bank 
Muamalat kantor cabang Pembantu Lubukpakam di Jalan Diponegoro dan 
dialihkan ke kantor Cabang Utama Bank Mualamat di Jalan Balai Kota Nomor 10 
D-E, Medan. (raj/tribun-medan.com, 2016). 
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Meski pada masa krisis keuangan tersebut BMI dapat bertahan dan dapat 
mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam kegiatan usahanya, namun BMI 
sebagai lembaga keuangan yang profit oriented tentu akan tetap menghadapi 
berbagai resiko yang tidak menutup kemungkinan mengancam eksistensinya. 
Bank yang tidak mampu bersaing untuk mempertahankan kinerjanya lambat laun 
akan tergusur dari lingkungan industrinya dan akan mengalami kebangkrutan, 
demikian pula dengan perbankan syariah.  
Menurut Dwi Nur’aini dan Sharfina, (2015) maka dari itu untuk 
mengantisipasi berbagai resiko yang mungkin terjadi, diperlukan suatu tindakan 
sedini mungkin untuk mengukur kondisi serta tingkat kesehatan bank Muamalat 
itu sendiri. Sistem peringatan dini (early warning system) untuk memprediksi 
adanya keadaan kesulitan keuangan (financial distress) yang menuju ke arah 
kebangkrutan ada beberapa model analisis yang sering digunakan, salah satunya 
yang terkenal adalah model Altman Z-Score yang dikemukakan oleh Edward I. 
Altman pada tahun 1968.  
Model analisis ini menggunakan rasio-rasio tertentu sebagai model 
prediksi dengan menggunakan teknik Multiple Discriminant Analysis (MDA). 
Rasio-rasio yang digunakan mencerminkan rasio likuiditas, profitabilitas, 
leverage, dan aktivitas perusahaan. Dengan adanya kombinasi dari rasio-rasio 
tersebut, maka model analisis ini akan sangat membantu untuk mengetahui kinerja 
keuangan perusahaan dan dapat membantu juga dalam memprediksi potensi 
kebangkrutan yang mungkin dialami oleh sebuah perusahaan.  
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Selain metode Altman Z-Score juga terdapat model lain yang digunakan 
untuk memprediksi kebangkrutan, yaitu The zmijewski Model, The Altman Model 
dan The Springate Model. (Syamsul Hadi dan Atika Anggraeni, 2008: 179) The 
Zmijewski Model (X-Score) menggunakan analisis rasio keuangan yang mengukur 
kinerja, leverage dan likuiditas suatu perusahaan untuk model prediksinya. Model 
ini menggunakan probit analisis yang diterapkan pada 40 perusahaan yang telah 
bangkrut dan 800 perusahaan yang masih bertahan sampai saat ini.  
Adapun variabel yang digunakan dalam persamaan the Zwijewski model 
adalah ROA, Debt Ratio (Leverage), dan current ratio (Likuiditas). Selanjutnya 
The Springale Model (S-Score) menggunakan analisis multi  diskriminan, dengan 
variabel working capital to total aset, net profit before interest and tax to total 
aset, net profir before tax to current liabilities and sales to total asset.  
Namun, dari ketiga model prediksi kebangkrutan diatas, yang dinilai 
paling tepat dan merupakan prediktor terbaik dalam memprediksi kebangkrutan 
adalah The Altman Model (Z-Score). Kesimpulan ini diambil menurut para analis 
yang diperkuat dengan hasil penelitian (Syamsul Hadi dan Atika Anggraeni: 
2008) dalam penelitiannya yang berjudul Pemilihan Prediktor Delisting terbaik 
(Perbandingan antara The Zwijewski Model, The Altman Model, The Springate 
Model).   
Dalam penelitian yang dilakukan Dwi Nur’aini dan Sharfina (2015) 
menggunakan Model Altman untuk memprediksi kondisi kebangkrutan pada 10 
bank umum syariah pada tahun 2010-2014 . Hasilnya adalah kondisi keuangan 10 
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bank syariah tersebut terutama pada BMI menunjukan hasil yang stabil cenderung 
meningkat. 
Berbeda dengan penelitian Endri (2009) menggunakan sampel Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Mega Indonesia 
pada tahun 2005 sampai tahun 2007 prediksi pada BMI dengan menggunakan 
metode Altman mendapatkan hasil nilai Z-score yang lebih kecil dari 1,81 
sehingga dapat dikatakan akan mengalami kebangkrutan. 
Penilaian potensi kebangkrutan dimaksudkan untuk menilai keberhasilan 
perbankan dalam perekonomian Indonesia, dalam industri perbankan sendiri, 
mengukur tingkat kesehatan dari bank itu sendiri dalam menjaga fungsi 
intermediasi, serta untuk peringatan dini dalam mengahadapi perubahan di  
lingkungan bisnis perbankan itu sendiri atau perubahan ekonomi negara. 
Alasan memilih objek penelitian pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
yaitu BMI merupakan Bank syariah pertama yang didirikan oleh Majelis Ulama 
Indonesia dan Pemerintah Indonesia. BMI juga merupakan bank Devisa yang 
mempunyai fungsi strategis dan menjadi urat nadi bagi perekonomian Indonesia 
serta Non Performing Financing (NPF) yang relatif tinggi dari tahun ke tahun 
dapat dilihat pada tabel 1.1, maka analisis untuk mengetahui keadaan BMI sangat 
penting dan dibutuhkan. Mengetahui kondisi BMI apakah dalam keadaan sehat 
atau dalam keadaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan menjadi hal yang 
utama. Karena bila keadaan buruk suatu bank dapat diketahui sejak awal, maka 
akan lebih mudah bagi pihak internal bank dan  pemerintah menyelamatkan 
kondisi bank tersebut dari hal yang paling buruk yaitu kebangkrutan. Dari latar 
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belakang masalah yang telah diungkapakan, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “PREDIKSI POTENSI FINANCIAL DISTRESS: ANALISIS 
MODEL ALTMAN Z-SCORE” (Studi Bank Muamalat di Indonesia Periode 
2012-2015) 
 
1.2 Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan bahwa : 
a. Financial distress merupakan kondisi penurunan keuangan perusahaan 
sebelum terjadinya kebangkrutan. Pada hakikatnya semua perusahaan 
berusaha agar tidak mengalami financial distress. 
b. Adanya indikasi peningkatan NPF dan penurunan drastis pendapatan 
yang menyebabkan kerugian pada BMI. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian dilakukan untuk mempermudah 
pemecahan masalah, pada penelitian ini peneliti membatasi masalah yaitu: Hanya 
terbatas untuk mengetahui prediksi kebangkrutan, bukan sebagai penentu 
kebangkrutan pada BMI yang diukur dengan alat analisis diskriminasi Altman Z-
score dengan menggunakan rumus dan cara dari altman modifikasi dengan lima 
variabel. 
 
 
 
8 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan penjabaran yang sudah diuraikan pada latar belakang 
masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
Bagaimana prediksi potensi kebangkrutan pada BMI periode tahun 2012-
2015 dengan metode Altman Z-Score ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui prediksi potensi financial distress ditinjau dari analisis 
laporan keuangan dengan metode diskriminan Altman Z-score selama periode 
tahun 2012 sampai tahun 2015 pada Bank Muamalat Indonesia.  
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk : 
a. Bagi perusahaan : Sebagai bahan pertimbangan pembuatan keputusan 
dalam bidang keuangan terutama dalam rangka meminimalisir 
terjadinya kebangkrutan. 
b. Bagi akademis : Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung 
penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan 
dengan rasio keuangan khususnya pada perusahaan perbankan syariah. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
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1.8 SistematikaPenulisan 
Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 
penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar isi sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan penelitian. 
BAB II   LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori: Financial Distress, 
Model Prediksi Financial Distress, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis (jika diperlukan). 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, 
Jenis penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variable penelitian, definisi operasional 
variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data 
(pembuktian hipotesis). 
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BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian 
dan saran-saran untuk pihak terkait. 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 KAJIAN TEORI 
2.1.1 Financial Distress 
1. Pengertian Financial Distress 
Plat dan plat (2000) (dalam Luciana, 2006) mendefinisikan financial 
distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum 
terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Kondisi financial distress dapat 
dikategorikan berdasarkan criteria debt default, yaitu terjadinya kegagalan 
membayar utang atau terdapat indikasi kegagalan membayar utang (debt default) 
dengan melakukan negosiasi ulang dengan kreditur atau intitusi keuangan lainya, 
dimana informasi mengenai debt default dan indikasi debt default diambil dari 
informasi Wall Street Journal Index (WSJI). 
Financial distress dapat ditinjau dari komposisi neraca yaitu 
perbandingan jumlah aktiva dan kewajiban, dari laporan laba rugi jika bank terus 
menerus rugi, dan dari laporan arus kas jika arus kas masuk lebih kecil dari arus 
kas keluar. 
Selain definisi di atas, isu lain yang juga penting adalah adanya 
kesalahan umum yang menyamakan financial distress dan kebangkrutan. Padahal, 
hal ini tidak benar. Financial distress hanyalah salah satu penyebab bangkrutnya 
sebuah perusahaan. Namun tidak berarti semua bank yang mengalami financial 
distress akan menjadi bangkrut. 
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Prediksi kondisi financial distress suatu bank menjadi perhatian banyak 
pihak. Pihak-pihak yang menggunakan model tersebut meliputi : 
a. Pemberi pinjaman 
Penelitian berkaitan dengan prediksi financial distress mempunyai 
relevansi terhadap institusi pemberi pinjaman, baik dalam memutuskan 
apakah akan memberikan suatu pinjaman dan menentukan kebijakan untuk 
mengawasi pinjaman yang telah diberikan. 
b. Investor 
Model prediksi financial distress dapat membantu investor ketika akan 
menilai kemungkinan masalah suatu perusahaan dalam melakukan 
pembayaran kembali pokok dan bunga. 
Menurut Altman (dalam Pramuditya: 2014), financial distress 
digolongkan kedalam empat istilah umum, yaitu: 
1) Economic failure 
Economic failure atau kegagalan ekonomi adalah keadaan dimana 
perusahaan tidak dapat menutup total biaya termasuk biaya modal atau cost 
of capital. Perusahaan dapat meneruskan operasinya sepanjang kreditur 
berkeinginan untuk menyediakan tambahan modal dan pemiliknya berkenan 
menerima tingkat pengembalian (rate of return) di bawah tingkat bunga 
pasar. Meskipun tidak ada suntikan modal baru saat aset tua sudah harus 
diganti, perusahaan dapat juga menjadi sehat secara ekonomi. 
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2) Business failure 
Business failure atau kegagalan bisnis adalah bisnis yang menghentikan 
operasi karena ketidakmampuannya untuk menghasilkan keuntungan atau 
kreditur. Sebuah bisnis yang menguntungkan dapat gagal jika tidak 
menghasilkan arus kas yang cukup untuk pengeluaran. 
3) Isolvency 
Insolvency terbagi menjadi dua, yaitu technical insolvency dan 
Insolvency in bankruptcy. 
a) Technical insolvency 
Technical insolvency atau insolvesi teknis, terjadi apabila 
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo 
walaupun total aktivanya sudah melebihi total hutangnya. Technical 
insolvency bersifat sementara, jika diberi waktu perusahaan mungkin 
dapat membayar hutangnya dan terhindar dari kemungkinan terjadinya 
financial distress. Tetapi apabila technical insolvency adalah gejala 
awal kegagalan ekonomi, maka kemungkinan selanjutnya dapat terjadi 
bencana keuangan atau financial disaster. 
b)  Insolvency in bankruptcy 
Kondisi insolvency in bankruptcy lebih serius dibandingkan 
dengan technical insolvency. Perusahaan dikatakan mengalami 
insolvency in bankruptcy jika nilai buku hutang melebihi nilai pasar 
aset yang dapat mengarah kepada likuidasi bisnis. 
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4) Legal bankruptcy 
Perusahaan dikatakan bangkrut secara hukum jika telah diajukan tuntutan 
secara resmi oleh undang-undang. 
2. Penyebab Financial Distress 
Beberapa penyebab terjadinya financial distress menurut Lizal (dalam 
Pramuditya: 2014) adalah sebagai berikut: 
a. Neoclassical model 
Financial distress terjadi ketika alokasi sumber daya tidak 
tepat. mengestimasi kesulitan dilakukan dengan data neraca dan laporan 
laba rugi. 
b. Financial model 
Financial distress ditandai dengan adanya struktur keuangan 
yang salah dan menyebabkan batasan likuiditas (liquidity constrains). 
Hal ini berarti bahwa walaupun perusahaan dapat bertahan hidup dalam 
jangka panjang, namun demikian perusahaan tersebut harus bangkrut 
juga dalam jangka pendek. 
c. Corporate governance model 
Financial distress menurut corporate governance model adalah 
ketika perusahaan memiliki susunan aset yang tepat dan struktur 
keuangan yang baik namun dikelola  dengan buruk. 
Model peringatan dini (early warning system) sangat berguna 
sebagai informasi awal untuk mengantisipasi terjadinya financial distress. 
Model ini dapat digunakan sebagai sarana untuk mengidentifikasi terjadinya 
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kesulitan keuangan sejak awal bahkan untuk memperbaiki kondisi bank. 
Menurut Platt dan Platt (dalam Pramuditya: 2014) menyatakan kegunaan 
informasi jika suatu bank mengalami financial distress adalah: 
1) Dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah masalah 
sebelum terjadinya kebangkrutan pada masa yang akan datang . 
2) Memberikan tanda peringatan awal adanya kebangkrutan Apabila bank  
mengalami financial distress maka akan memberikan akibat yang 
kurang baik bagi beberapa pihak. 
 
2.1.2 Model Prediksi Financial Distress 
Pada bagian ini akan diuraikan tentang model prediksi Altman. 
Setelah dipelopori Beaver tahun 1966, kemudian Edward Altman juga 
melakukan penelitian tentang financial distress. Altman melakukan apa yang 
Beaver (1966) sarankan di akhir tulisannya, yaitu melakukan analisis multivariat. 
Model yang di kemukakan Altman dikemudian hari menjadi model yang paling 
populer untuk melakukan prediksi financial distress. Model tersebut dikenal 
dengan nama Z-Score. 
Sampel yang digunakan Altman dalam penelitiannya berjumlah 66 
perusahaan selama 20 tahun (1946-1965). Sampel tersebut terbagi dua kelompok, 
yaitu 33 perusahaan yang dianggap bangkrut dan 33 perusahaan lainnya yang 
tidak bangkrut. Perusahaan yang dianggap bangkrut adalah perusahaan yang 
mengajukan petisi bangkrut sesuai National Bankruptcy Act Bab X. Perusahaan 
yang digunakan Altman hanya berasal dari industry manufaktur. Alasan di 
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belakang ini sama dengan alasan Beaver (1966), yaitu data yang tersedia hanya 
berasal dari Moody’s Industrial Manual yang hanya memuat data perusahaan 
manufaktur. 
Penelitian Altman pada awalnya mengumpulkan 22 rasio perusahaan 
yang mungkin bisa berguna untuk memprediksi financial distress. Dari 22 rasio 
tersebut, dilakukan pengujian-pengujian untuk memilih rasio-rasio mana yang 
akan digunakan dalam membuat model. Pengujian dilakukan dengan melihat 
signifikansi statistik dari rasio, korelasi antar rasio, kemampuan prediksi rasio, 
dan judgment dari peneliti sendiri. 
Hasil pengujian rasio memilih lima rasio yang dianggap terbaik untuk 
dijadikan variabel dalam model. Rasio-rasio yang terpilih tersebut adalah: 
1. Working capital/total assets 
2. Retained earnings/total assets 
3. EBIT/total assets 
4. Market value of equity/book value of debt 
5. Sales/total assets 
Kelima rasio tersebut dimasukkan ke dalam analisis MDA dan 
menghasilkan model sebagai berikut: Z = 1.2X1 + 1.4X2 + 3.3X3 + 0.6X4 + 
1,0X5 
Dimana : 
X1 = Working capital/total assets 
X2 = Retained earnings/total assets 
X3 = Earnings before interest and taxes/total assets 
17 
 
X4 = Market value of equity/book value of total debt 
X5 = Sales/total assets 
Altman menggunakan nilai cutoff  2,675 dan 1,81. Artinya jika nilai Z 
yang diperoleh lebih dari 2,675, perusahaan diprediksi tidak mengalami financial 
distress di masa depan. Perusahaan yang nilai Z-nya berada di antara 1,81 dan 
2,675 berarti perusahaan itu berada dalam grey area, yaitu perusahaan mengalami 
masalah dalam keuangannya, walaupun tidak seserius masalah perusahaan yang 
mengalami financial distress. Lalu, perusahaan yang memiliki nilai Z di bawah 
1,81 diprediksi akan mengalami financial distress. 
Model ini memiliki akurasi mencapai 95% jika menggunakan data 1 
tahun sebelum kondisi financial distress. Persentase error-nya 6% untuk Type I 
dan 3% untuk Type II. Jika menggunakan data 2 tahun sebelum distress, 
akurasinya mencapai 83%. 
Pada tahun 1984 Altman melakukan penelitian ulang di beberapa Negara. 
Dalam penelitian ini Altman melakukan revisi atas model yang ditemukan pada 
penelitian sebelumnya. Formula model tersebut menjadi Z = 0,717 X1+ 0,847 
X2+ 3,107 X3+ 0,420 X4+0,998 X5. Titik cutoff yang digunakan adalah Z< 1,23 
perusahaan berada dalam kondisi bangkrut, 1,23 ≤ Z ≤ 2,90 perusahaan dalam 
kondisi rawan, Z > 2,90 perusahaan dalam kondisi tidak bangkrut atau sehat. 
(Wilopo, 2000). 
Altman (1984) merevisi model pada penelitian  sebelumnya karena tidak 
semua perusahaan go public, sehingga market value of equity untuk perusahaan 
yang tidak go public tidak dapat dihitung. Selain itu, penelitian ini telah 
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memasukkan dimensi internasional. Model  yang kedua ini dapat digunakan baik 
oleh perusahaan yang go public maupun yang tidak. (Arif, 2000). 
Hlam (1995: 5) dalam Arif (2000) mengemukakan beberapa kegunaan 
model Z-Score hasil temuan Altman, yaitu: 
a. Untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan manufaktur secara tepat 
dua tahun sebelum terjadinya kebangkrutan yang sebenarnya. 
b. Untuk meninjau atau memeriksa kembali calon perusahaan yang akan 
diakuisisi, pemasok dan perusahaan lain, termasuk mendeteksi masalah 
keuangan yang timbul dari perusahaan tersebut yang akan 
mempengaruhi bisnis yang sedang dijalankan. 
c. Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan melalui 
informasi yang didapat dlam laporan keuangan. 
 
2.1.3 Modal Kerja (Working Capital) 
Modal Kerja merupakan bagian dari analisis financial distress model 
Altman Z-Score yang terdapat pada rasio keuangan. 
1. Definisi Modal Kerja 
Menurut Kasmir (2012:250) Pengertian modal kerja merupakaan modal 
yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja 
diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva 
jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga,piutang,persediaan dan 
aktiva lancar . 
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2. Konsep Modal Kerja 
Menurut Munawir (2010:14) ada 3 konsep modal kerja yang umum 
digunakaan, yaitu : 
1. Konsep Kuantitatif 
Konsep ini menitik beratkan kepada kuantum yang diperlakukan untuk 
mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat 
rutin atau menunjukan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi 
jangka penpek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah 
aktiva lancar (gross working capital ). 
2. Konsep Kualitatif 
Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini 
pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka 
pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari 
pinjaman jangka panjang maupun para pemilik perusahaan. 
3. Konsep Fungsional 
Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka 
menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. 
3. Jenis Modal Kerja 
Menurut Munawir ( 2010:119) pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari 
dua, yaitu pertama, bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah 
minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan lancar tanpa 
kesulitan keuangan, dan kedua jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya 
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tergantung pada aktifitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas 
biasa. 
4.  Manfaat Modal kerja 
Modal kerja mampu membiayai pengeluaran atau operasi perusahaan 
sehari-hari. Dengan modal kerja yang cukup akan membuat perusahaan beroperasi 
secara ekonomis dan efesien serta tidak mengalami kesulitan keuangan. Manfaat 
modal kerja menurut Munawir (2010: 116) adalah: 
1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai 
dari aktiva lancar. 
2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat 
pada waktunya. 
3. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup 
untuk melayani para konsumen. 
4. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang 
lebih menguntungkan kepada para langgananya 
5. Memungkinkan bagi perusaahan untuk dapat beroperasi dengan lebih 
efesien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa 
yang dibutuhkan. 
5.  Manajemen Modal Kerja 
Manajemen modal kerja menurut Muslich (2005: 142): “Manajemen 
modal kerja merupakan manajemen aktiva lancar dan pasiva lancar “. Manajemen 
modal kerja memiliki beberapa arti penting bagi perusahaan. Pertama, modal kerja 
menunjukan ukuran besarnya investasi yang dilakukan perusahaan dalam aktiva 
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lancar dan klaim atas perusahaan yang diwakili oleh utang lancar. Kedua, 
investasi dalam aktiva likuid, piutang barang adalah sensitif terhadap tingkat 
produktifitas dan penjualan. 
Tujuan manajemen modal kerja menurut Kasmir (2012:253) yaitu: 
1. Guna memenuhi kebutuhan profitabilitas perusahaan 
2. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kewajiban pada waktunya. 
3. Memunginkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari pada 
kreditor apabila rasio keungan memenuhi syarat. 
4. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan 
penjualan dan laba. 
5. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai 
aktiva lancar. 
7.  Perputaran Modal Kerja 
Perputaran modal kerja (net working capital trun over ) adalah salah satu 
rasio yang digunakaan untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja 
perusahaan berputar suatu periode tertentu atau dalam suatu periode. Rasio ini 
diukur dengan membandingkan penjualan dengan modal kerja atau dengan modal 
kerja rata-rata. 
 
22 
 
2.1.4 Laba ditahan 
1. Definisi Laba ditahan 
Menurut Mahmud M. Hanafi dan Abdul Halim (2014: 100) Laba di tahan 
(Retained Earning) Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba ditahan dari total aktiva perusahaan. Laba ditahan merupakan 
laba yang tidak dibagikan kepada para pemegang saham. Laba ditahan 
menunjukkan berapa banyak pendapatan perusahaan yang tidak dibayarkan dalam 
bentuk dividen kepada para pemegang saham. Laba ditahan dilaporkan dalam 
neraca bukan merupakan kas dan tidak tersedia untuk pembayaran deviden dan 
yang lain.  
Laba Ditahan (Retained Earnings) biasanya ada pada perusahaan yang 
berbentuk PT (Perseroan Terbatas). Salah satu cara bagi pemilik perusahaan 
mengetahui bagaimana kinerja dari perusahaannya selama beberapa tahun adalah 
dengan mengetahui bagaimana pertumbuhan Laba Ditahan (Retained Earnings). 
 
2.1.5 Laba Sebelum Bunga dan Pajak 
Menurut Wild, Subramanyam, dan Halsey (2005: 25) laba sebelum pajak 
merupakan laba dari operasi berjalan sebelum cadangan untuk pajak penghasilan. 
Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan dalam menghasilkan laba 
dari aktiva yang digunakan. Rasio ini Merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur rentabilitas / profitabilitas suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang diukur dari jumlah laba sebelum 
dikurangi bunga dan pajak dibandingkan dengan total aktiva. Supardi (2003: 81) 
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2.1.6 Nilai Buku Modal Sendiri 
Menurut Adnan (2001: 190) rasio ini merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan yang memberikan jaminan kepada setiap hutangnya 
melalui modalnya sendiri. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban dari modal sendiri 
 
2.1.7 Penjualan 
Menurut Adnan (2001: 190) rasio ini merupakan rasio yang mendeteksi 
kemampuan dana perusahaan yang tertanam dalam keseluruhan aktiva yang 
berputar dalam periode tertentu. Rasio ini menunjukkan apakah perusahaan ini 
menghasilkan volume bisnis dibanding investasi dalam total aktivanya. Rasio ini 
mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengunakan keseluruhan aktiva 
perusahaan untuk menghasilkan penjualan dan mendapatkan laba 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pengambilan penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 
perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti 
mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu, seperti:  
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk memprediksi kebangkrutan 
bank maupun perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan sebagai prediktor. 
Penelitian ini antara lain dilakukan oleh Beaver (1966), Altman (1968 dan 1984), 
serta beberapa penelitian lainnya. Beaver merupakan peneliti pertama yang 
meneliti masalah kebangkrutan usaha. Beaver menggunakan 30 jenis rasio 
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keuangan yang digunakan pada 79 perusahaan yang tidak bangkrut dengan 
menggunakan metode univariate discriminant analysis sebagai alat uji 
statistiknya. Beaver menyimpulkan bahwa rasio working capital funds flow / total 
assets dan income / total assets mampu membedakan perusahaan yang akan 
bangkrut dengan yang tidak bangkrut secara tepat masing masing 90% dan 88% 
dari sampel yang digunakan.  
Penelitian yang dilakukan Altman pada tahun 1968 menggunakan 
metode multivariate discriminant analysis. Sampel yang digunakan adalah 33 
perusahaan bangkrut dan 33 perusahaan tidak bangkrut untuk tahun 1946-1965. 
Rasio yang digunakan adalah working capital / total assets (X1), retained earning 
/ total assets (X2), EBIT / total assets (X3), market value of equity / book value of 
total liabilities (X4) dan sales / total assets (X5). Dalam penelitiannya, Altman 
menerapkan bahwa ambang batas perusahaan yang sehat adalah apabila nilai Z 
berada antara 2,90 dan 1,20, artinya jika Z-Score perusahaan di atas 2,90 maka 
perusahaan dinyatakan sehat dan jika berada di bawah 1,20 maka perusahaan 
potensial bangkrut. Hasil studi Altman hanya mampu memperoleh memperoleh 
ketepatan prediksi sebesar 95% untuk data satu tahun sebelum bangkrut, 72% 
untuk dua tahun sebelum kebangkrutan, 48% untuk tiga tahun sebelum 
kebangkrutan, 29% untuk empat tahun sebelum kebangkrutan dan 26% untuk lima 
tahun sebelum kebangkrutan.  
Di Indonesia, penelitian yang sama telah dilakukan sejak perusahaan dan 
bank-bank mengalami masalah akibat krisis ekonomi melanda. Penelitian-
penelitian di Indonesia bersandar pada laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
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perusahaan dan bank-bank yang dimulai oleh Penelitian Endri (2009) Tentang 
Prediksi Kebangkrutan Bank Untuk Menghadapi Lingkungan Bisnis: Analisis 
Altman Z-Score pada tahun 2005-2007, hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa berdasarkan laporan keuangan selama 3 tahun semuanya menghasilkan 
nilai Z-Score yang lebih kecil dari 1,81 sehingga dapat dikatakan akan mengalami 
kebangkrutan.  
Penelitian lainya dilakukan oleh Dwi Nur’aini Ihsan  dan Sharfina Putri 
Kartika (2015) tentang Potensi Kebangkrutan Pada Sektor Perbankan Syariah 
Untuk Menghadapi Perubahan Lingkungan Bisnis. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kesehatan bank umum syariah tidak terganggu dan bank dalam keadaan 
aman, sehat. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuli R. Anggraini (2011) dengan 
judul penelitian Analisis Prediksi Kebangkrutan Perbankan Berdasarkan Model 
Altman’s Z-Score Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Hasil 
penelitian yaitu Setelah dilakukan perhitungan terhadap lima variabel, perhitungan 
indeks Z-Score keseluruhan pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dari 
tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 diperoleh nilai Z-Score untuk masing- 
masing tahun 0.471, 0.450, 0.421, 0.377. Hal ini berarti selama periode penelitian 
perusahaan berada dalam kondisi menghadapi ancaman kebangkrutan karena nilai 
Z-Score lebih kecil dari 1,2. 
 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Waktu 
penelitian akan dilaksanakan yakni dari bulan September sampai dengan bulan 
Januari 2016. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2013: 8) yaitu : “Metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan”. 
Sedangkan penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain 
Sugiyono (2013: 13).Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mempresentasikan hasil prediksi dari pengolahan data apakah dalam kategori 
sehat, grey area, atau bangkrut.  
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 119). Populasi pada 
penelitian ini adalah data laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karateristik yang dimiliki oleh 
populasi  tersebut (Sugiyono, 2011). di mana pada penelitian ini peneliti 
menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Penggunaan teknik ini 
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau peneliti ingin membuat 
generalilsasi dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. Penelitian ini 
menggunakan sampel laporan keuangan Periode 2012-2015 pada BMI. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan per triwulan BMI yang diambil dari dari laporan 
keuangan publikasi Bank Indonesia dalam jangka waktu 4 tahun yaitu tahun 2012 
sampai 2015. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan 
maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengambilan data sebagai berikut: 
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3.5.1. Studi Pustaka 
Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data dan informasi yang 
relevan melalui membaca dan menelaah buku, majalah, artikel, jurnal, dan tulisan-
tulisan yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 
 
3.5.2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu Pengumpulan data dengan mencatat, melihat dan 
mengamati laporan keuangan. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rasio-rasio keuangan yang dipergunakan dalam perhitungan Altman Z-Score. 
Variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
3.6.1 Working Capital to Assets Ratio (X1) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
modal kerja bersih dari keseluruhan total aktiva yang dimiliki. Rasio ini dihitung 
dengan membagi modal kerja bersih dengan total aktiva. Menurut Supardi (2003: 
81) rasio ini pada dasarnya merupakan salah satu rasio likuiditas yang mengatur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Modal kerja 
bersih dihitung dengan cara aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar. 
Modal kerja bersih yang negatif kemungkinan akan menghadapi masalah dalam 
menutupi kewajiban jangka pendeknya karena tidak tersedianya aktiva lancar 
yang cukup menutupi kewajiban tersebut. Sebaliknya perusahaan dengan modal 
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kerja bersih yang bernilai positif jarang mengalami kesulitan dalam melunasi 
kewajibannya. Adapun rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut : 
Rasio X1 = 
            
          
                      
 
3.6.2 Retained Earning in Total Assets Ratio (X2) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba ditahan dari total aktiva perusahaan. Laba ditahan merupakan laba yang tidak 
dibagikan kepada para pemegang saham. Laba ditahan menunjukkan berapa 
banyak pendapatan perusahaan yang tidak dibayarkan dalam bentuk dividen 
kepada para pemegang saham. Laba ditahan dilaporkan dalam neraca bukan 
merupakan kas dan tidak tersedia untuk pembayaran deviden dan yang lain. 
Adapun rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut : 
Rasio X2 = 
            
            
 
3.6.3 Earning Before Interest and Taxes toTotal Assets Ratio (X3) 
Menurut Supardi (2003: 81) rasio ini merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Rasio ini 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur rentabilitas / profitabilitas 
suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba yang diukur dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan pajak 
dibandingkan dengan total aktiva. Adapun rumus dari rasio ini adalah sebagai 
berikut: 
Rasio X3 = 
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3.6.4 Market Value of Equity to Total Debt Ratio (X4) 
Menurut Adnan (2001: 190) rasio ini merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan yang memberikan jaminan kepada setiap hutangnya 
melalui modalnya sendiri. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban dari modal sendiri. Adapun 
rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut: 
Rasio X4 = 
           
             
 
3.6.5 Sales to Total Assets Ratio (X5) 
Menurut Adnan (2001: 190) rasio ini merupakan rasio yang mendeteksi 
kemampuan dana perusahaan yang tertanam dalam keseluruhan aktiva yang 
berputar dalam periode tertentu. Rasio ini menunjukkan apakah perusahaan ini 
menghasilkan volume bisnis dibanding investasi dalam total aktivanya. Rasio ini 
mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengunakan keseluruhan aktiva 
perusahaan untuk menghasilkan penjualan dan mendapatkan laba. Adapun rumus 
dari rasio ini adalah sebagai berikut: 
Rasio X5 = 
            
          
 
 
3.7 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah model Altman 
yang digunakan untuk menganalisis potensi kebangkrutan perusahaan perbankan. 
Adapun formula yang digunakan adalah formula Z-Score yang ditemukan oleh 
Altman untuk menilai potensi kebangkrutan perusahaan non-manufaktur. Model 
Z-Score terdiri atas lima macam rasio yang mencerminkan kondisi perusahaan 
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yang berkaitan dengan likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas perusahaan. Formula 
Z-Score untuk perusahaan non manufaktur adalah: 
Z-Score = 1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6X4+1,0X5 
Dimana: 
X1= Modal Kerja / Total Aktiva (%) 
X2 = Laba Ditahan / Total Aktiva (%) 
X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva (%) 
X4 = Nilai Pasar Modal Sendiri / Total Utang (%) 
X5 = Penjualan / Total Aktiva (%). (Supardi dan Mastuti, 2003: 80) 
Menurut Altman, kondisi perusahaan akan diklasifikasikan dalam 
beberapa kategori berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan formula Z-
Score. Klasifikasi kondisi perusahaan berdasarkan nilai Z-Score adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk nilai Z-Score lebih kecil atau sama dengan 1,8 (Z-Score ≤1,8) maka 
perusahaan dikategorikan potensial bangkrut. 
b. Untuk nilai Z-Score antara 1,8 hingga 2,9 (1,8 < Z-Score ≤2,9) maka akan 
didefinisikan sebagai zona of ignorance atau grey area karena rentan 
terhadap kesalahan klasifikasi.. 
c. Untuk nilai Z-Score lebih besar dari 2,9 (Z-Score > 2,9) maka perusahaan 
dikategorikan dalam keadaan sehat. 
 
  
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Perusahaan 
1. Sejarah Bank Muamalat Indonesia 
 Bank Muamalat Indonesia adalah Bank Syariah pertama di Indonesia. 
Keberadaan Bank Syariah di Indonesia berawal dari lokakarya tentang Bunga 
Bank dan Perbankan, yang diselenggarakan oleh MUI pada tanggal 18-20 Agustus 
1990 di Cisarua Bogor, Jawa Barat. Yang hasilnya dibahas dalam Musyawarah 
Nasional (Munas) IV MUI yang berlangsung di Hotel Sahid Jakarta tanggal 22-25 
Agustus 1990.  
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 
H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 
Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal 1412 
H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan 
Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian BMI 
juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham 
Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian 
Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di 
Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang 
turut menanam modal senilai Rp 106 miliar. 
Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, BMI 
berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin 
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memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di 
Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus dikembangkan 
3 Kinerja Bank Muamalat Indonesia 
 Kinerja BMI saat ini menurut PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) 
efek surat utang PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) periode April 2016-
April 2017 menurun dari id+ menjadi idA-. Peringkat baru ini untuk perusahaan 
dan sukuk subordinasi I/2012 dan 2013 dari idA (sy) menjadi idA-(sy).  
Penurunan peringkat efek disebabkan profil kualitas aset lemah. Hal itu terlihat 
dari rasio pembiayaan bermasalah yang cukup mengkhawatirkan pada akhir 2015 
di angka 4,2%.  
Aset Bank Muamalat Indonesia lemah tersebut juga ditunjukan dengan 
indikator pembiayaan bermasalah terutama di kolektibilitas II sebesar 15,7%. 
Tingginya rasio disebabkan menurunnya harga komoditas dan pelemahan 
ekonomi global. Kemampuan meraih laba atau profitabilitas BMI juga menurun 
sebagai akibat tingginya Non Performing Financing (NPF), di mana biaya 
pencadangan meningkat dan terlihat dari ratio efesiensi. 
"BOPO (biaya operasional terhadap pendapatan operasiona) BMI tinggi dikisaran 
95% pada akhir 2015 dan itu merupakan di atas rata rata industrinya. 
Menurutnya, tingkat permodalan yang moderat juga menekan peringkat efeknya. 
Sebab, rasio kecukupan modal atau CAR (capital adequacy ratio) di kisaran 
13,13%, besaran itu tersebut di bawah industri Perbankan Syariah. 
 
34 
 
4.2. Deskriptif Statistik 
Guna membuktikan bahwa Z-Score Altman saat diimplementasikan 
dalam memprediksikan kebangkrutan perusahaan perbankan dalam hal ini Bank 
Muamalat Indonesia, maka perlu dilakukan suatu analisis deskriptif metode 
Altman. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan keadaan 
masing-masing kelompok perusahaan yang bangkrut dan yang tidak bangkrut 
melalui metode perhitungan Altman. Prosedur analisis Altman adalah sebagai 
berikut : 
4.2.1. Perhitungan Rasio Keuangan 
Variabel rasio keuangan yang dipergunakan dalam perhitungan Altman Z-
Score adalah sebagai berikut : 
1. Rasio Liquiditas 
Berkaitan dengan kebangkrutan, maka indikator yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi masalah pada tingkat likuiditas perusahaan 
adalah indikator internal. Indikator ini antara lain: kecukupaan kas, utang 
dagang membengkak, utilisasi membengkak, utilisasi modal (harta kekayaan) 
menurun, dan pertambahan utang yang tidak terkendali (Adnan dan Taufiq, 
2001). 
Adapun dari perhitungan menunjukkan rasio liquiditas dengan 
membandingkan work capital dengan total asset diperoleh data dalam tabel 
4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Working Capital to Total Asset (WC/TA) 
Tahun 
WC/TA 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 
0.11369174 0.06138566 0.0270086 0.022626506 
Triwulan II 
0.04778592 0.009063513 0.0373854 0.065350959 
Triwulan III 
0.06973184 0.056314555 0.0421134 0.066426522 
Triwulan IV 
0.03132862 0.044080658 0.0345123 0.037917527 
Rata-rata 
0.065635 0.042711 0.035255 0.04808 
Sumber: Data Diolah 2016 
 
Rasio Liquiditas paling tinggi pada tahun 2012 triwulan pertama 
sebesar 0,11369174 oleh BMI dan rasio paling rendah sebesar 0,03132862 
pada BMI triwulan keempat. Pada tahun 2013 rasio tertinggi sebesar 
0,06138566 pada triwulan pertama oleh BMI dan rasio paling rendah pada 
triwulan kedua Bank Muamalat Indonesia sebesar 0,009063513. Pada tahun 
2014 rasio tertinggi sebesar 0,0373854  pada triwulan ketiga oleh Bank 
Muamalat Indonesia dan rasio paling rendah pada triwulan pertama BMI 
sebesar 0,0270086. Pada tahun 2015 rasio tertinggi BMI pada triwulan ketiga 
sebesar 0,066426522 oleh dan rasio paling rendah pada BMI triwulan 
pertama sebesar 0,022626506. 
2. Rasio Profitabilitas (RE/TA) 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba dibandingkan dengan kecepatan perputaran aktiva operasi (operating 
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assets) sebagai ukuran efisiensi usaha ( Adnan dan Taufiq, 2001). Semakin 
lama perusahaan beroperasi memungkinkan lancarnya akumulasi saldo laba. 
Adapun perhitungan rasio profitabilitas tersaji dalam tabel 4.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Retained Earning to Total Asset (RE/TA) 
Tahun 
RE/TA 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 
0.01871639 0.010244927 0.0450071 0.033596576 
Triwulan II 
0.01874691 0.00611256 0.0447719 0.032317992 
Triwulan III 
0.01695781 0.007886561 0.0413736 0.028694169 
Triwulan IV 
0.01406471 0.007080773 0.0370163 0.031238629 
Rata-rata 
0.017121 0.007831 0.042042 0.031462 
Sumber: Data Diolah 2016 
 
Rasio Profitabilitas (RE/TA) paling tinggi pada tahun 2012 triwulan 
kedua sebesar 0,01874691 oleh BMI dan rasio paling rendah sebesar 
0,01406471 pada BMI triwulan keempat. Pada tahun 2013 rasio tertinggi 
sebesar 0,010244927 pada triwulan pertama oleh BMI dan rasio paling 
rendah pada triwulan kedua BMI sebesar 0,00611256. Pada tahun 2014 rasio 
tertinggi sebesar 0,0450071 pada triwulan pertama oleh BMI dan rasio paling 
rendah pada triwulan keempat BMI sebesar 0,0370163. Pada tahun 2015 rasio 
tertinggi BMI pada triwulan pertama sebesar 0,033596576 oleh dan rasio 
paling rendah pada BMI triwulan ketiga sebesar 0,028694169. 
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3. Rasio Profitabilitas ( EBIT/TA) 
Rasio Profitabilitas ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Indikator untuk mendeteksi adanya kemampuan 
Profitabilitas perusahaan adalah meningkatnya piutang dagang, rugi terus 
menerus dalam beberapa kwartal, meningkatnya persediaan, meningkatnya 
penjualan, terlambatnya penagihan utang, kredibilitas perusahaan menurun 
dan pemberian kredit kepada konsumen yang tidak tepat waktu dalam 
membayar (Aryati dan Manao, 2000). Adapun Rasio Profitabilitas disajikan 
pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Earning Before Interest and Tax to Total Asset (EBIT/TA) 
Tahun 
EBIT/TA 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 0.00294651 0.003121339 0.0050041 0.00507768 
Triwulan II 0.00641084 0.005696782 0.010186 0.009501121 
Triwulan III 0.00902803 0.007991693 0.0155294 0.012703187 
Triwulan IV 0.00976374 0.008483349 0.0175092 0.015366839 
Rata-rata 0.007037 0.006323 0.012057 0.010662 
Sumber: Data Diolah 2016 
 
Rasio Profitabilitas (EBIT/TA) paling tinggi pada tahun 2012 
triwulan keempat sebesar 0,00976374 oleh BMI dan rasio paling rendah 
sebesar 0,00294651 pada BMI triwulan pertama. Pada tahun 2013 rasio 
tertinggi sebesar 0,008483349 pada triwulan keempat oleh BMI dan rasio 
paling rendah pada triwulan pertama BMI sebesar 0,003121339. Pada tahun 
2014 rasio tertinggi sebesar 0,0175092 pada triwulan keempat oleh BMI dan 
rasio paling rendah pada triwulan pertama BMI sebesar 0,0050041. Pada 
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tahun 2015 rasio tertinggi BMI pada triwulan keempat sebesar 0,015366839 
oleh dan rasio paling rendah pada BMI triwulan pertama sebesar 0,00507768. 
4. Rasio Laverage (Market Value Equity/BDV) 
Rasio Laverage merupakan kemampuan perusahaan dalam 
memberikan jaminan kepada setiap utangnya melalui modal sendiri. Menurut 
Aryati dan Manao (2000) rasio ini mengukur seberapa banyak penurunan 
nilai aktiva perusahaan sebelum jumlah utang melebihi aktivanya dan 
perusahaan menjadi insolvabel. Adapun Rasio Laverage disajikan pada tabel 
4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Market Value Equity to Book Value of Debt (MVE/BVD) 
Tahun 
MVE/BVD 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 0.1548324 0.13486503 0.0991936 0.069595837 
Triwulan II 0.19673709 0.133319481 0.0944632 0.066655165 
Triwulan III 0.14978189 0.122929915 0.0879609 0.059448173 
Triwulan IV 0.13372344 0.13063982 0.0767882 0.059820234 
Rata-rata 0.158769 0.130439 0.089601 0.06388 
Sumber: Data Diolah 2016 
 
Rasio Laverage (MVE/BVD) paling tinggi BMI dan rasio paling 
rendah sebesar 0,13372344 pada BMI triwulan keempat. Pada tahun 2013 
rasio tertinggi sebesar 0,13486503 pada triwulan pertama oleh BMI dan rasio 
paling rendah pada triwulan ketiga BMI sebesar 0,122929915. Pada tahun 
2014 rasio tertinggi sebesar 0,0991936 pada triwulan pertama oleh BMI dan 
rasio paling rendah pada triwulan keempat BMI sebesar 0,0767882. Pada 
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tahun 2015 rasio tertinggi BMI pada triwulan pertama sebesar 0,069595837 
oleh dan rasio paling rendah pada BMI triwulan ketiga sebesar 0,059448173. 
5. Rasio Aktivitas (Sales/TA) 
Mengukur kemampuan manajemen dalam menggunakan aktiva 
untuk menghasilkan penjualan (Supardi dan Mastuti, 2003). Beberapa 
indikator yang dapat mempengaruhi kedua rasio ini adalah menurunnya 
pangsa pasar produk kunci, berpindahnya penguasaan pangsa pasar pada 
pesaing, menurunnya modal kerja dengan drastis, dan menurunnya 
keparcayaan konsumen (Adnan dan Taufiq, 2001). Adapun Rasio Aktivitas 
disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Sales to Total Asset (Sales/TA) 
Tahun 
Sales/TA 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 0.81058627 0.392403253 0.6227536 0.595774953 
Triwulan II 0.80168298 0.874891704 0.5840909 0.619521942 
Triwulan III 0.78173409 0.878769351 0.6318299 0.58826705 
Triwulan IV 0.86622986 0.896770105 0.6601404 0.667314665 
Rata-rata 0.815058 0.760709 0.624704 0.61772 
  Sumber: Data Diolah 2016 
 
Rasio Aktivitas (Sales/TA) paling tinggi pada tahun 2012 triwulan 
keempat sebesar 0,86622986 oleh BMI dan rasio paling rendah sebesar 
0,78173409 pada BMI triwulan ketiga. Pada tahun 2013 rasio tertinggi 
sebesar 0,896770105 pada triwulan keempat oleh BMI dan rasio paling 
rendah pada triwulan pertama BMI sebesar 0,392403253. Pada tahun 2014 
rasio tertinggi sebesar 0,6601404 pada triwulan keempat oleh BMI dan rasio 
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paling rendah pada triwulan kedua BMI sebesar 0,5840909. Pada tahun 2015 
rasio tertinggi BMI pada triwulan keempat sebesar 0,667314665 oleh dan 
rasio paling rendah pada BMI triwulan ketiga sebesar 0.58826705. 
4.2.2. Hasil Perhitungan Z-Score Altman 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan formula Altman. Hasil analisa dengan metode Altman akan 
diperoleh hasil berupa angka-angka yang akan menjelaskan kemungkinan 
terjadinya kebangkrutan maupun ketidakbangkrutan pada perusahaan perbankan. 
Altman menjelaskan kondisi perusahaan akan dibagi menjadi 3 (tiga) kategori 
yaitu: 
1. Untuk nilai Z-Score lebih kecil atau sama dengan 1,8 (Z-Score ≤1,2) maka 
perusahaan dikategorikan potensial bangkrut. 
2. Untuk nilai Z-Score antara 1,8 hingga 2,9 (1,8 < Z-Score ≤2,9) maka akan 
didefinisikan sebagai zona of ignorance atau grey area karena rentan 
terhadap kesalahan klasifikasi. 
3. Untuk nilai Z-Score lebih besar dari 2,9 (Z-Score > 2,9) maka perusahaan 
dikategorikan dalam keadaan sehat. 
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Tabel 4.6 
Hasil perhitungan Z-Score Altman (Data Triwulan) 
Tahun 
Perhitungan Z-Score Altman 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 1.1007733 0.6020202 0.798967 0.7266716 
Triwulan II 1.0713637 1.029084 0.7708974 0.7933472 
Triwulan III 1.0272337 1.0738921 0.8188072 0.7555391 
Triwulan IV 1.0551104 1.0870547 0.8259664 0.8116579 
Rata-rata 1.06362 0.9480128 0.8036595 0.7718039 
Sumber: Data Diolah 2016 
 
Grafik 1.1 
Laporan Profitabilitas 
 Bank Muamalat Indonesia  
Tahun 2012-2015 
 
 
Sumber: Data Laporan Keuangan BMI. 
4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam perhitungannya, metode Altman (Z-Score) memiliki beberapa 
penyesuaian. Salah satu bentuk penyesuaian adalah formula Z-Score untuk 
perusahaan yang belum go public maupun yang sudah go public. Kondisi BMI 
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selama dilakukan pengamatan go public sehingga dalam perhitungannya 
mengunakan metode Altman (Z-Score) pada persamaan Z = 1,2X1 + 1,4X2 + 
3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5. Hasil perhitungan Z-Score pada BMI ditunjukkan pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil perhitungan Z-Score Bank Muamalat Indonesia 
No. Tahun X1 X2 X3 X4 X5 Z-Score 
1 2012 0.065635 0.017121 0.007037 0.158769 0.815058 1.06362 
2 2013 0.0427111 0.007831 0.006323 0.130439 0.760709 0.922055 
3 2014 0.035255 0.042042 0.012057 0.089601 0.624704 0.819418 
4 2015 0.0480804 0.031462 0.010662 0.06388 0.61772 0.792975 
Sumber: Data diolah 2016 
Keterangan; 
B = Bangkrut (Z < 1,81) 
G = Grey Area (1,81 < Z < 2,99) 
TB = Tidak Bangkrut (Z > 2,99) 
Z = 0,2X1 + 1,47X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5 
 
Data tabel 4.7 menunjukan tahun 2012 hasil perhitungan  Z-Score pada 
BMI berada di bawah 1,8 yaitu dengan nilai  1,06. Hal ini menunjukan BMI 
termasuk dalam kategori bangkrut. 
Data tabel 4.7 menunjukan tahun 2013 hasil perhitungan  Z-Score pada 
BMI berada di bawah 1,8 yaitu dengan nilai  0,92. Hal ini menunjukan BMI 
termasuk dalam kategori kemungkinan bangkrut. Didukung dengan penurunan 
laba bersih pada BMI dari tahun 2012 dengan nilai 1,54 % menjadi 0,50 pada 
tahun 2013.  
Data tabel 4.7 menunjukan tahun 2014 hasil perhitungan  Z-Score pada 
BMI berada di bawah 1,8 yaitu dengan nilai  0,81. Hal ini menunjukan BMI 
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termasuk dalam kategori kemungkinan bangkrut. Didukung dengan penurunan 
laba bersih pada BMI dari tahun 2013 dengan nilai 0,50 % menjadi 0,17 % pada 
tahun 2014. Dilihat dari kondisi BMI pada tahun 2014 yang terbelit masalah 
kredit macet yang menyebabkan kerugian yang sangat tinggi. Dengan nilai NPF 
sebesar 14,33 %, dapat dilihat pada tabel 1.1. 
Data tabel 4.7 menunjukan tahun 2015 hasil perhitungan  Z-Score pada 
BMI berada di bawah 1,8 yaitu dengan nilai  0,79. Hal ini menunjukan BMI 
termasuk dalam kategori kemungkinan bangkrut.  
Jika melihat pada tiap-tiap variabel nya ada beberapa variabel yang 
berbeda trennya. Pada variabel X1 (net working capital/total assets) angkanya 
sangat kecil berkisaran dari 0,035255 – 0,065635. Hal ini disebabkan rendahnya 
net working capital pada BMI, ditunjukka pada tabel 4.1. Net working capital 
pada perbankan memang kecil jika dibandingkan dengan perusahaan manufaktur, 
tidak menutup kemungkinan net working capital pada perbankan negatif. Hal ini 
disebabkan perbankan sebagai financial intermediary, dimana kegiatan perbankan 
menghimpun dana pihak ketiga kemudian menyalurkan kepada pihak yang 
membutuhkan dana, sehingga kewajiban lancar perbankan lebih besar 
dibandingkan kewajiban jangka panjangnya. 
Pada variabel X2, dari tahun 2012-2015 semakin membaik, hal ini 
dikarenakan BMI sudah berhasil membukukan laba dan terus meningkat, dapat 
dilihat pada tabel 4.2 . Hal ini wajar terjadi pada bank yang baru hadir dalam 
industry perbankan kerena membutuhkan biaya yang besar pada masa-masa awal 
kehadirannya. Akan tetapi, kondisi itu membaik pada tahun berikutnya karena 
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sudah berhasil mendapatkan nasabah Dana Pihak Ketiga (DPK) sehingga dapat 
menyalurkan pembiayaan. Pada masa 2012-2015 BMI juga tidak memberikan 
deviden karena masih kecilnya laba yang diperoleh dan laba tersebut digunakan 
untuk penambahan modal di tahun berikutnya. 
Untuk variabel X3 yang diperoleh dari EBIT dibagi total asset, BMI 
menunjukan peningkatan nilai, ditunjukkan pada tabel 4.3. Hal ini berarti tiap 
tahun terdapat peningkatan EBIT atau laba tahun berjalan yang lebih besar 
dibandingkan dengan penurunan total asset, sedangkan untuk variabel X4 terjadi 
penurunan nilai disebabkan jumlah kewajiban yang tiap tahunnya bertambah 
besar. Variabel terakhir X5 ini BMI memiliki nilai variabel tertinggi dibandingakn 
dengan variabel-variabel lainnya. Sales atau pendapatan yang diperoleh BMI 
menurun tiap tahun. Penurunan pendapatan ini masil kecil jika dibandingkan 
dengan peningkatan total asset sehingga nilai variabel X5 terus menurun. 
Dilihat secara umum. BMI yang menjadi obyek penelitian ini berdasarkan 
perhitungan menggunakan metode Z-Score BMI diprediksi akan mengalami 
kebangkrutan. Meskipun perhitungan dengan menggunakan metode Z-Score 
memiliki kekurangan akan tetapi terdapat beberapa hal yang dapat diperhatikan 
oleh manajemen BMI sebagai bahan evaluasi.  
Prediksi kebangkrutan perbankan dapat diprediksi dari pendapatan yang 
diperoleh BMI menurun pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2015. Penurunan 
pendapatan ini masih lebih kecil jika dibandingkan dengan peningkatan total asset 
sehingga nilai variabel X5 terus menurun, dapat dilihat pada tabel 4.5. Dilihat 
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secara umum, BMI yang menjadi obyek penelitian ini berdasarkan perhitungan 
menggunakan metode Z-Score BMI diprediksi akan mengalami kebangkrutan. 
Dengan melihat book value of equity (modal disetor) BMI relative kecil 
dan cenderung setiap tahun menurun. Karena pada sisi pasiva lebih besar dana 
pihak ketiga (kewajiban lancar) sehingga modal yang dimiliki BMI kecil dan BI 
mengatur besarnya modal yang harus dimiliki oleh bank.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Hasil perhitungan Z-Score untuk memprediksi kebangkrutan pada BMI 
atas laporan keuangan selama 4 tahun dari tahun 2012 – 2015 semuanya 
mengasilkan nilai Z-Score yang lebih kecil dari 1,81 sehingga dapat dikatakan 
akan  mengalami kemungkinan kebangkrutan.  
 
5.2. Saran 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Untuk itu, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dengan mengetahui prediksi kebangkrutan sejak dini akan membantu 
menghindarkan perusahaan dari terjadinya kebangkrutan dan bisa melakukan 
perbaikan dini. Bagi pihak manajemen agar senantiasa selalu waspada dengan 
gejala terjadinya financial distress, sehingga dapat memperbaiki kebijakan 
perusahaan dan manajemennya yang akhirnya mampu menghindarkan 
terjadinya kebangkrutan. 
2. Bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama, 
disarankan untuk mengambil pionir bukan hanya dari bank yang mengalami 
laba bersih negatif saja, tetapi juga bank yang sehat dan pertumbuhannya baik 
dan bank yang sudah bangkrut, seperti yang dilakukan oleh Altman pada 
perusahaan manufaktur. Sehingga dengan demikian, dapat diketahui batasan 
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nilai Z-score yang pasti untuk menentukan suatu bank itu berada dalam 
kondisi sehat, bangkrut atau gray area. 
3. Sebaiknya peneliti selanjutnya menerapkan penggunaan metode Altman 
sesuai dengan penerapan aslinya sehingga penggunaan metode ini bisa diakui 
kebenarannya. 
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Lampiran 1 
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JADWAL PENELITIAN 
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√      
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3 Revisi  √     
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  √    
5 Analisis Data   √    
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
   √   
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
    √  
8 Munaqosah     √  
9 Revisi skripsi      √ 
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Lampiran 2 
Perhitungan Working Capital (X1)  
 
 
 
Hasil Perhitungan Rasio Liquiditas (WC/TA) Tahun 2012 - 2015 
Current Asset (1) Current Liabilites (2) 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 20885571 31877266 23480154 35465785 16199626 28550823 20837021 30645137 
Triwulan II 23091575 33549058 23435665 34226493 16355135 27334273 18449252 31726708 
Triwulan III 24564246 37823467 23024222 34910971 16328225 28382007 21842772 32020631 
Triwulan IV 28680965 42133653 24813140 36898515 18009198 20701935 23692115 33052995 
         
 
 Hasil Perhitungan Rasio Liquiditas (WC/TA) 
Tahun 2012 – 2015 
Total Asset (3) 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 14829089 21608353 23812128 36269321 
Triwulan II 15411234 23697765 26384992 38251696 
Triwulan III 17725347 25596580 28053984 43511837 
Triwulan IV 21442596 32479506 32481873 48671950 
     
 
 Hasil Perhitungan Rasio Liquiditas  (WC/TA) Tahun 2012 - 2015 
Working Capital 4 (1 – 2) = (4) WC/TA (4/3) 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 
4685945 3326443 2643133 4820648 0.11369174 0.06138566 0.0270086 0.022626506 
Triwulan II 
6736440 6214785 4986413 2499785 0.04778592 0.009063513 0.0373854 0.065350959 
Triwulan III 
8236021 9441460 1181450 2890340 0.06973184 0.056314555 0.0421134 0.066426522 
Triwulan IV 
10671767 21431718 1121025 3845520 0.03132862 0.044080658 0.0345123 0.037917527 
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Lampiran 3 
Perhitungan Retained Earnings (X2) 
 
 
 Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas (RE/TA)  
Tahun 2012 – 2015 
Retained Earning (1) Total Asset (2) 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 277547 221376 1071715 1218525 14829089 21608353 23812128 36269321 
Triwulan II 288913 144854 1181305 1236218 15411234 23697765 26384992 38251696 
Triwulan III 300583 201869 1160693 1248536 17725347 25596580 28053984 43511837 
Triwulan IV 301584 229980 1202359 1520445 21442596 32479506 32481873 48671950 
         
 
 Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas (RE/TA) 
Tahun 2012 – 2015 
RE/TA (1/2) 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 
0.01871639 0.010244927 0.0450071 0.033596576 
Triwulan II 
0.01874691 0.00611256 0.0447719 0.032317992 
Triwulan III 
0.01695781 0.007886561 0.0413736 0.028694169 
Triwulan IV 
0.01406471 0.007080773 0.0370163 0.031238629 
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Lampiran 4 
Perhitungan EBIT (X3) 
 
 Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas (EBIT/TA)  
Tahun 2012 - 2015 
EBIT (1) Total Asset (2) 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 43694 67447 119159 184164 14829089 21608353 23812128 36269321 
Triwulan II 98799 135001 268757 363434 15411234 23697765 26384992 38251696 
Triwulan III 160025 204560 435662 552739 17725347 25596580 28053984 43511837 
Triwulan IV 209360 275535 568733 747934 21442596 32479506 32481873 48671950 
         
 
 Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas (EBIT/TA) 
Tahun 2012 - 2015 
EBIT/TA (1/2) 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 
    0.003121339 0.0050041 0.00507768 
Triwulan II 
0.00641084 0.005696782 0.010186 0.009501121 
Triwulan III 
0.00902803 0.007991693 0.0155294 0.012703187 
Triwulan IV 
0.00976374 0.008483349 0.0175092 0.015366839 
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Lampiran 5 
Perhitungan Market Value of Equity (X4) 
 
 Hasil Perhitungan Rasio Laverage (MVE/BVD)  
Tahun 2012 - 2015 
MVE (1) BVD (2) 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 1688099 2353379 2071715 2218525 10902750 17449883 20885571 31877266 
Triwulan II 1798589 2491375 2181305 2236218 9142094 18687254 23091575 33549058 
Triwulan III 1919817 2629961 2160693 2248536 12817417 21393987 24564246 37823467 
Triwulan IV 2020615 3073264 2202359 2520445 15110402 23524711 28680965 42133653 
         
 
 Hasil Perhitungan Rasio Laverage (MVE/BVD)  
Tahun 2012 – 2015 
MVE/BVD (1/2) 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 
0.1548324 0.13486503 0.0991936 0.069595837 
Triwulan II 
0.19673709 0.133319481 0.0944632 0.066655165 
Triwulan III 
0.14978189 0.122929915 0.0879609 0.059448173 
Triwulan IV 
0.13372344 0.13063982 0.0767882 0.059820234 
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Lampiran 6 
Perhitungan Sales(X5) 
 
 Hasil Perhitungan Rasio Aktivitas (Sales/TA)  
Tahun 2012 - 2015 
Sales (1) Total Asset (2) 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 12020256 8479188 14829089 21608353 14829089 21608353 23812128 36269321 
Triwulan II 12354924 20732978 15411234 23697765 15411234 23697765 26384992 38251696 
Triwulan III 13856508 22493490 17725347 25596580 17725347 25596580 28053984 43511837 
Triwulan IV 18574217 29126650 21442596 32479506 21442596 32479506 32481873 48671950 
         
 
 Hasil Perhitungan Rasio Aktivitas (Sales/TA) Tahun 
2012 - 2015 
Sales/TA (1/2) 
2012 2013 2014 2015 
Triwulan I 
0.81058627 0.392403253 0.6227536 0.595774953 
Triwulan II 
0.80168298 0.874891704 0.5840909 0.619521942 
Triwulan III 
0.78173409 0.878769351 0.6318299 0.58826705 
Triwulan IV 
0.86622986 0.896770105 0.6601404 0.667314665 
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2012  2013 
WC/TA RE/TA EBIT/TA MVE/BVD Sales/TA  WC/TA RE/TA EBIT/TA MVE/BVD Sales/TA 
1,2 1,4 3,3 0,6 1  1,2 1,4 3,3 0,6 1 
0.11369174 0.01871639 0.00294651 0.1548324 0.81058627 
 
0.06138566 0.010244927 0.003121339 0.13486503 0.392403253 
0.04778592 0.01874691 0.00641084 0.19673709 0.80168298 
 
0.009063513 0.00611256 0.005696782 0.133319481 0.874891704 
0.06973184 0.01695781 0.00902803 0.14978189 0.78173409 
 
0.056314555 0.007886561 0.007991693 0.122929915 0.878769351 
0.03132862 0.01406471 0.00976374 0.13372344 0.86622986 
 
0.044080658 0.007080773 0.008483349 0.13063982 0.896770105 
           
 
2014  2015 
WC/TA RE/TA EBIT/TA MVE/BVD Sales/TA  WC/TA RE/TA EBIT/TA MVE/BVD Sales/TA 
1,2 1,4 3,3 0,6 1  1,2 1,4 3,3 0,6 1 
0.0270086 0.0450071 0.0050041 0.0991936 0.6227536 
 
0.022626506 0.033596576 0.00507768 0.069595837 0.595774953 
0.0373854 0.0447719 0.010186 0.0944632 0.5840909 
 
0.065350959 0.032317992 0.009501121 0.066655165 0.619521942 
0.0421134 0.0413736 0.0155294 0.0879609 0.6318299 
 
0.066426522 0.028694169 0.012703187 0.059448173 0.58826705 
0.0345123 0.0370163 0.0175092 0.0767882 0.6601404 
 
0.037917527 0.031238629 0.015366839 0.059820234 0.667314665 
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Lampiran 7 
Perhitungan Z-Score (Y) 
 
 X1 X2 X3 X4 X5 Z-Score 
2012 0.065635 0.017121 0.007037 0.158769 0.815058 1.06362 
2013 0.0427111 0.007831 0.006323 0.130439 0.760709 0.9480131 
2014 0.035255 0.042042 0.012057 0.089601 0.624704 0.803659 
2015 0.0480804 0.031462 0.010662 0.06388 0.61772 0.7718044 
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